Analisis Normalized Difference Vegetation Index pada Unmanned Aerial Vehicle untuk Identifikasi Pertumbuhan Tanaman Padi di Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh by Marwan, Marwan et al.
                 
POSITRON Vol. 11, No. 2 (2021), Hal. 121 - 125    
  121 
 
DOI: 10.26418/positron.v11i2.48102 
Analisis Normalized Difference Vegetation Index pada Unmanned 
Aerial Vehicle untuk Identifikasi Pertumbuhan Tanaman Padi di 
Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh 
Marwan Marwana*, Freddy Sapta Wirandhaa, Mayriska Husnaa, Cut Oktavia Saria, 
 Nizzamuddinb, Muhammad Yanisa 
a Teknik Geofisika, Fakultas Teknik, Universitas Syiah Kuala  
b Jurusan Informatika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Syiah Kuala 
 *Email : marwan.geo@unsyiah.ac.id 
(Diterima 12 Juli 2021; Disetujui 2 Desember 2021; Dipublikasikan 29 Desember 2021) 
Abstrak 
Teknologi unmanned aerial vehicle (UAV) berkembang pesat saat ini untuk berbagai kebutuhan, termasuk 
dalam bidang pertanian. Salah satu pemanfaatan UAV dalam bidang pertanian yaitu untuk mengamati 
tingkat kesuburan tanaman padi (Oryza sativa L). UAV mampu menerbangkan berbagai jenis kamera dan 
sensor, salah satunya adalah sensor normalized difference vegetation index (NDVI) mapir survey 3. Sensor 
NDVI ini menghasilkan nilai multispektral yang digunakan untuk menghitung selisih indeks vegetasi yang 
ternormalisasi. Nilai indeks vegetasi tersebut mencerminkan tingkat kesuburan tanaman padi. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengklasifikasikan tingkat kesuburan tanaman padi secara cepat dengan 
menggunakan metode unsupervised dan memperoleh luas lahan masing-masing indeks vegetasi yang telah 
dikelaskan.  Tahapan awal penelitian ini adalah melakukan pengambilan data NDVI dengan menggunakan 
UAV yang telah terpasang sensor NDVI. Hasil foto udara tersebut digabungkan dengan proses  mozaik citra 
dan klasifikasi kelas hasil analisis NDVI. Tahap akhir adalah melakukan klasifikasi hasil analisis NDVI untuk 
menghitung luasan daerah atau lahan masing-masing kelas NDVI. Hasil klasifikasi unsupervised 
menunjukkan 4 indeks kelas yaitu kelas indeks non vegetasi dengan nilai NDVI yaitu –0,51 hingga –1 dan 
luas lahan 1,462845 Ha, kelas vegetasi rendah dengan nilai NDVI yaitu –0,5 hingga –0,01 dan luas lahan 
3,412978 Ha, kelas vegetasi sedang dengan nilai NDVI 0,01 hingga 0,49 memiliki luas lahan 4,589696 Ha 
dan kelas vegetasi tinggi dengan nilai NDVI 0,51 hingga 1 memiliki luas lahan 5,744039 Ha. 
 
Kata kunci: NDVI, UAV, Klasifikasi 
1. Latar Belakang 
Padi (Oryza Sativa L) merupakan salah satu 
makanan pokok penduduk Indonesia, sehingga 
padi menjadi kebutuhan utama masyarakat 
Indonesia. Oleh karena itu, Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan tingkat produksi padi 
tertinggi nomor tiga di dunia, dengan jumlah 
produksi 70,8 juta ton per tahun. Salah satu daerah 
di Indonesia yang memproduksi padi paling banyak 
adalah Aceh. Aceh mempunyai luas lahan untuk 
memproduksi padi pada tahun 2019 sekitar 310 
ribu hektar [1]. 
Pada masa pandemi global COVID-19, 
produktivitas sumber daya manusia berkurang, 
sehingga terjadi penurunan tingkat produksi padi 
secara umum di Indonesia dan khususnya daerah 
Aceh. Ditambah lagi dengan metode pertanian padi 
di Indonesia yang rata-rata masih menggunakan 
metode tradisional dan alat manual, termasuk 
dalam mengidentifikasi pertumbuhan dan 
perkembangan kesehatan tanaman padi, membuat 
produksi padi menurun. 
Unmanned aerial vehicle (UAV) adalah salah 
satu teknologi yang sudah banyak digunakan dalam 
dunia pertanian terutama sebagai fungsi 
pengamatan dan penyiraman padi [2]. Dengan 
menggunakan UAV, pengamatan tumbuhan dapat 
dilakukan dengan waktu lebih cepat dan memakan 
biaya yang relatif lebih rendah. Ukuran UAV yang 
kecil membuatnya dapat bermanuver lebih banyak 
sehingga membuat pemotretan lahan lebih mudah 
dan cepat [3]. UAV merupakan sebuah sistem 
elektro-mekanik yang dikontrol tanpa awak. UAV 
dapat menjalankan misi terbang yang sudah 
terprogram maupun secara manual [4]  dan 
merupakan  wahana yang dilengkapi sistem 
pengendali terbang melalui gelombang navigasi 
presisi (GPS), dan elektronik kontrol penerbangan 
sehingga mampu terbang sesuai perencanaan 
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terbang (autopilot)[5]. UAV dalam misi 
penerbangannya bisa membawa berbagai macam 
kamera dan sensor, salah satunya adalah sensor 
normalized difference vegetation index (NDVI).  
NDVI adalah sebuah metode untuk mengamati 
keadaan vegetasi memanfaatkan fenomena fisik 
pantulan gelombang cahaya yang berasal dari 
dedaunan. Nilai kehijauan vegetasi suatu wilayah 
yang diamati berupa skala antara –1 (minimum) 
hingga 1 (maksimum) yang diperoleh dengan 
membandingkan reflektansi vegetasi yang diterima 
oleh sensor pada panjang gelombang merah (RED) 
dan inframerah dekat (NIR) [6]. Kemampuan NDVI 
untuk mendeteksi kondisi suatu vegetasi membuat 
metode ini sering digunakan dalam bidang 
pertanian.  
Penelitian sebelumnya yang menggunakan 
UAV NDVI dalam pemanfaatan pemetaan ialah 
pemetaan desa dengan citra foto udara, pemetaan 
batas dan wilayah desa [7]. Dalam bidang mitigasi 
bencana, UAV digunakan untuk pemetaan bencana 
di daerah pesisir pantai dan jalur evakuasi bencana 
[8,9]. Dalam bidang pemetaan tanah, UAV 
digunakan untuk pemetaan bidang tanah 
pemukiman dalam skala besar [10]. Dalam bidang 
pertanian, UAV dimanfaatkan untuk menilai tingkat 
kesehatan, membuat estimasi produktivitas 
tanaman padi, memetakan tingkat produksi 
tanaman padi, dan menganalisis fase tumbuh 
tanaman padi [11,12]. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengklasifikasi 
tingkat kesuburan tanaman padi secara cepat 
dengan metode unsupervised dan memperoleh luas 
lahan masing-masing indeks vegetasi yang telah 
dikelaskan dengan menggunakan data perekaman 
sensor NDVI dengan memanfaatkan UAV. 
2. Metodologi  
Analisis tingkat kesuburan tanaman padi pada 
kawasan Aceh Besar diawali dengan pengambilan 
data lapangan dengan drone DJI Phantom4. 
Penggabungan citra foto menggunakan perangkat 
lunak Agisoft photoscan dengan metode mozaik 
citra, align photo, build dense cloud, dan build 
orthophoto. Analisis NDVI dengan metode 
unsupervised classification menggunakan perangkat 
lunak ENVI dan perhitungan luas lahan tiap kelas 
menggunakan perangkat lunak Arcgis 10.7. 
a. Pengambilan data lapangan 
Perekaman data citra dilakukan menggunakan 
drone DJI Phantom4 dengan berat 1,38 kg, 
ketinggian hingga 5 km, dan waktu penerbangan 
maksimum 30 menit per satu baterai. Dilengkapi 
Kamera RGB dengan resolusi 20 megapiksel, drone 
ini mampu mengambil foto dan video. Setiap 
gambar ditandai dengan GPS yang memberikan 
informasi seperti lintang dan bujur serta ketinggian 
saat pengambilan data [13]. 
Proses perekaman data dilakukan 
menggunakan sensor NDVI yaitu MAPIR Survey 3 
yang dihubungkan dengan DJI Phantom4 untuk 
mendapatkan data multispektral. Data 
multispektral digunakan untuk menghitung selisih 
indeks vegetasi (NDVI) yang ternormalisasi 
menggunakan persamaan umum digunakan untuk 
data citra satelit seperti yang ditunjukkan pada 




                                     (1) 
dengan NIR merupakan pantulan dari band 
inframerah dekat dan Red merupakan pantulan 
dari band merah.  
b. Penggabungan Citra   
Mozaik merupakan proses penggabungan foto 
menjadi satu kesatuan. Penggabungan dilakukan 
berdasarkan kesamaan koordinat dan kemiripan 
dengan objek (Gambar 1).  Proses mozaik dilakukan 
mulai dari adding photo, align photo, build dense 
point cloud, dan build orthophoto. 
Pada saat pemotretan udara di lapangan, posisi 
kamera tidak lepas dari adanya noise dan letak hasil 
foto seperti tilt displacement dan tip displacement. 
Pada tahap inilah proses align photo dilakukan 
dengan menggunakan perangkat lunak Agisoft 
photoscan untuk memperbaiki posisi gambar 
secara otomatis agar mendapatkan hasil akhir 
berupa point cloud. Perangkat lunak Agisoft 
photoscan juga menghitung perkiraan informasi 
ketinggian dari setiap penerbangan. Informasi ini 
untuk dikombinasikan ke dalam satu point cloud 
yang padat. Proses ini yang disebut sebagai build 
dense point cloud. Untuk hasil yang lebih detail dan 
data yang lebih akurat dibutuhkan waktu yang 
sedikit lebih lama.  
Orthophoto adalah foto obyek pada posisi 
ortografi yang sudah dikoreksi secara geometri. 
Orthophoto memiliki ketelitian geometri yang 
sangat baik dan menyajikan ketampakan secara 
selektif. Build orthophoto dapat dibentuk setelah 
tahap pembuatan dense point clouds, mesh dan DEM 
yaitu ketika foto dari hasil data DEM telah dikoreksi 
kesalahan geometriknya. 
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Gambar 1. Hasil mozaik citra yang dihasilkan dari 
pemotretan menggunakan UAV. 
 
c. Analisis NDVI 
Analisis NDVI dilakukan dengan meng-
gunakan metode unsupervised classification. Proses 
ini dilakukan secara otomatis dengan perangkat 
lunak ENVI untuk mendapatkan nilai indeks 
vegetasi pada persamaan 1 yang kemudian 
digunakan untuk perhitungan luas lahan masing-
masing kelas NDVI.  
d. Perhitungan Luas Lahan 
Perhitungan luas lahan tiap klasifikasi 
dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 
ArcGis menggunakan nilai indeks vegetasi. Luas 
lahan dihitung dengan satuan Hektar.  
3. Hasil dan Pembahasan 
a.  Hasil Analisis dan Klasifikasi NDVI 
Secara umum, vegetasi sehat akan 
memantulkan gelombang inframerah dekat dengan 
persentase yang lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan vegetasi yang tidak sehat. Sebaliknya, 
gelombang visible akan dipantulkan lebih tinggi 
pada vegetasi tidak sehat dan lebih rendah pada 
vegetasi yang sehat. Nilai perhitungan NDVI yang 
semakin dekat dengan +1 dideteksi sebagai 
vegetasi sehat sedangkan perhitungan yang 
menghasilkan nilai yang kurang dari +1 atau jauh 
dari +1 dideteksi sebagai vegetasi tidak sehat, 
karena nilai dari suatu indeks vegetasi berupa +1 
sebagai vegetasi dan –1 sebagai non-vegetasi [15]. 
NDVI pada tanaman padi dapat dilihat dari tingkat 
vegetasinya, semakin aktif proses fotosintesisnya 
maka nilai NDVI akan semakin tinggi. Sebaliknya, 
semakin rendah proses fotosintesis tanaman padi, 
maka nilai NDVI semakin rendah.   
Berdasarkan Gambar 2, dapat dilakukan 
analisis sebagai berikut: warna biru menunjukkan 
klasifikasi wilayah non vegetasi, warna merah 
menunjukkan klasifikasi nilai NDVI yang sangat 
rendah yang diakibatkan oleh kurangnya proses 
fotosintesis pada wilayah tersebut, warna kuning 
menunjukkan klasifikasi nilai NDVI sedang yang 
artinya zat hijau daun pada daerah tersebut belum 
bekerja maksimal, warna hijau menunjukkan 
klasifikasi nilai NDVI bagus dan proses fotosintesis 
sempurna, warna ungu menunjukkan kawasan 
yang tidak  mempunyai vegetasi seperti rumah, 
jalan, irigasi, dan lain sebagainya. Wilayah dengan 
warna merah dan warna kuning menunjukkan 
pertumbuhan padi yang kurang bagus dan biasanya 
disebabkan oleh hama atau penyebab lainnya yang 
menghambat pertumbuhan tanaman padi. Wilayah 
warna ungu menunjukkan nilai NDVI dekat –1 
sampai –1. Wilayah berwarna merah dan berwarna 
kuning menunjukkan  nilai NDVI yang kurang dari 
+1 atau jauh dari +1 yang  dideteksi sebagai 
vegetasi tidak sehat. Warna hijau menunjukkan 
nilai indeks vegetasi yang baik, menunjukkan 
wilayah tersebut memiliki nilai NDVI berada pada 
+1. Tanaman padi yang berada di daerah tersebut 
memiliki proses fotosintesis yang baik. Nilai NDVI 
tanaman padi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Nilai NDVI tanaman Padi 
No Kelas NDVI         Nilai NDVI 
1 Non vegetasi  -0,51 hingga -1 
2 NDVI Rendah -0,5 hingga -0,01 
3 NDVI Sedang  0,01 hingga 0,49 
4 NDVI Tinggi 0,51 hingga 1 
 
 
Gambar 2. Hasil analisis normalized different 
vegetation index (NDVI) 
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b. Luas Lahan 
Berdasarkan Tabel 2 luasan daerah 
berdasarkan kelas NDVI dapat dibagi dalam empat 
kelas. Kelas pertama adalah non-vegetasi berwarna 
ungu yang memiliki luas lahan 1,462845 Ha. Kelas 
kedua NDVI rendah yang berwarna merah yang 
memiliki luas lahan 3,412978 Ha. Kelas ketiga 
merupakan NDVI sedang berwarna kuning dengan 
luasan lahannya adalah 4,589696 Ha. Kelas 
keempat merupakan NDVI tinggi berwarna hijau 
yang memiliki luas lahan 5,744039 Ha. 
Tabel 2. Hasil perhitungan Luas Lahan. 
No Kelas NDVI Nilai NDVI (Ha) 
1 Non Vegetasi 1,462845 
2 NDVI Rendah 3,412978 
3 NDVI Sedang 4,589696 
4 NDVI Tinggi 5,744039 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
yang telah disajikan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa nilai multispektral dari sensor NDVI dapat 
memetakan tingkat kesuburan tanaman padi 
dengan baik. Metode klasifikasi unsupervised 
menghasilkan 4 kelas NDVI dan luasan masing-
masing kelas yaitu non vegetasi dengan rentang 
nilai –0,51 hingga –1 dan luas lahan 1,462845 Ha, 
vegetasi rendah dengan rentang nilai NDVI –0,5 
hingga –0,01 dan luas lahan 3,412978 Ha, vegetasi 
sedang dengan rentang nilai NDVI 0,01 hingga 0,49 
dan luas lahan 4,589696 Ha, serta vegetasi tinggi 
dengan rentang nilai NDVI 0,51 hingga 1 dan 
memiliki luas lahan 5,744039 Ha.  
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